BAB V

PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis film Enola Holmes bahwa peran
gender dari awal abad hingga masa kini semua itu ditentukan dari konstruksi sosial
masyarakat yang secara turun-temurun diturunkan dalam setiap generasi sehingga
peran perempuan terutama dalam film Enola Holmes ini lebih mengacu pada
bagaimana sifat dan penampilan perempuan ditentukan oleh masyarakat karena adanya
pola pikir yang sudah melekat secara turun-temurun terhadap sebuah gender. Serta
dengan adanya konstruksi sosial yang sudah terbentuk secara turun-temurun membuat
sebuah gender “diasingkan” oleh gender yang dominan dalam masyarakat, dalam hal
ini adalah laki- laki yang mendominasi dalam budaya pada era yang ditunjukan dalam
film. Sehingga perempuan belum memiliki kebebasan yang serupa dengan kaum laki-
laki karena bentukan masyarakat yang membentuk pandangan bahwa perempuan

masih berada “dibawah” laki-laki.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademik

Peneliti memberikan saran untuk penelitian berikut apabila penelitian ini di

pergunakan untuk membantu penelitian dengan objek penelitian peran gender. Peneliti
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juga mengharapkan penelitian tidak hanya dalam kajian semiotika saja , akan tetapi
dapat diperdalam untuk studi framing maupun fenomenologi terhadap gender dan juga

subordinasi terhadap perempuan melalui film.

V.2.2 Saran Praktis

Saran terhadap pelaku seni terutama dalam seni film dapat diteruskan untuk
membuat film yang dimana memperkuat penggambaran tentang peran gender terutama
perempuan dengan mengedepankan perempuan sebagai tokoh utama , serta dapat
mengangkat isu-isu kesetaraan gender agar penonton dapat diberikan pemahaman
tentang kesetaraan gender agar secara bawah sadar masyarakat lebih memahami

tentang pentingnya kesetaraan gender.
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